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INTISARI

Penciptaan Karya Tugas Akhir ini terinspirasi dari bidang sastra yakni
kridhasastra dan motif batik lung-lungan. Kridhasastra atau kaligrafi jawa sekarang
ini sudah mulai dilupakan oleh generasi muda atau masyarakat pada umumnya,
sehingga diharapkan Karya Tugas Akhir ini dapat menginspirasi dan dapat
mengenalkan kridhasastra pada masyarakat umum, motif lung-lung sendiri digunakan
karena filosofinya yakni semakin tumbuh subur dan memiliki masa depan yang baik.
Busana cocktail merupakan busana yang dipilih karena cenderung lebih santai dan
cocok dikenakan di acara formal ataupun semi-formal.

Metode pengumpulan data yang digunakan ialah studi pustaka dan observasi.
Metode pendekatan adalah pendekatan ergonomi, estetika, dan semiotika, sedangkan
metode penciptaan yang digunakan adalah metode tiga tahap menurut S.P. Gustami.
Bahan yang digunakan dalam penciptaan busana cocktail ialah kain primissima, velvet,
organdi, dan juga tille. Teknik perwujudan yang diterapkan dalam pembuatan karya
yaitu teknik batik tulis lorodan. Teknik pewarnaan colet, tutup celup, anyam, dan juga
aplikasi. Pewarna batik yang digunakan naphtol, dan indigosol.

Karya yang dihasilkan dari penciptaan karya Tugas Akhir ini adalah tujuh karya
dengan model busana bervariasi. Kridhasastra dan juga lung-lungan dijadikan motif
pokok dalam busana cocktail. Diharapkan karya tersebut dapat bermanfaat dalam
perkembangan dunia fashion yang berbeda dari karya-karya yang sudah ada. Selain itu
kridhasastra juga dapat dikenal oleh masyarakat luas.

Kata kunci: Penciptaan, Kridhasatra, Lung-lungan, Busana Cocktail
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ABSTRACT

The creation of this Final Project was inspired by the literary field of
Kridhasastra and Lung-Lungan Batik motifs. Kridhasastra or Javanese calligraphy has
now begun to be forgotten by the younger generation or society in general, so it is
hoped that this Final Project can inspire and be able to introduce kridhasastra to the
general public, the lung-lung motif itself is used because its philosophy is to flourish
and have a future that has a prosperous future. well. Cocktail dress is a dress chosen
because it tends to be more relaxed and suitable to wear at formal or semi-formal
events.

Data collection methods used are literature study and observation. The
approach method is an ergonomics, aesthetics, and semiotics approach, while the
creation method used is a three-stage method according to S.P. Gustami. The material
used in the creation of cocktail fashion is primissima cloth, velvet, organdy, and tille.
The embodiment technique applied in making the work is the lorodan batik technique.
Colet coloring techniques, dyed caps, woven, and also applications. Batik dyes used
are naphtol, and indigosol.

The works produced from the creation of this Final Project are seven works
with varied fashion models. Kridhasastra and also lung-lungan become the main motif
in cocktail fashion. It is expected that the work can be useful in the development of the
fashion world that is different from existing works. In addition kridhasastra can also
be known by the wider community.

Keywords: Creation, Kridhasatra, Lung-lungan, Cocktail Dress
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia pada hakikatnya sangat erat hubungannya dengan budaya, tidak
mungkin keduanya dipisahkan. Budaya ada karena manusia juga ada, maka untuk
melangsungkan kebudayaan, pendukungnya harus lebih dari satu orang, atau bisa
jadi dibutuhkan beberapa generasi untuk dapat meneruskannya. Budaya sendiri
berasal dari bahasa Sansekerta yaitu buddhayah yang merupakan bentuk jamak
dari buddi(akal) yakni hal-hal yang dikaitkan dengan akal manusia. Budaya
terbentuk atau tersusun dari beberapa unsur, salah satunya ialah bahasa. Bahasa
digunakan manusia untuk berkomunikasi, menyampaikan maksud atau pesan agar
dimengerti oleh orang lain. Bahasa merupakan ciptaan sosial, selain juga
digunakan sebagai media sastra,sastra sendiri merupakan lembaga sosial,
menampilkan gambaran kehidupan, sedangkan pengertian sastra seperti yang

dinyatakan Purwadi dalam bukunya Pengkajian Sastra Jawa sebagai berikut:

Sastra ialah karangan bahasa mengenai masalah sosial budaya yang oleh
bentuknya mendapat penilaian positif dari masyarakat, sehingga dipelihara.
Pendapat yang lain mengatakan karya sastra merupakan ungkapan bahasa yang
paling padat informasi, semua yang tidak semantis disemantiskan pula (Purwadi,
2009: 3).



Setiap daerah mempunyai ciri tersendiri mengenai sastra yang dimiliki,
seperti tema yang akan dibahas pada penciptaan karya tugas akhir ini yakni
kridhasastra. Kridhasastra atau kaligrafi Jawa merupakan salah satu dari bentuk
sastra Jawa yang ada. Seiring berkembangnya zaman, sastra Jawa banyak
dilupakan masyarakat dan khususnya oleh generasi muda. Di daerah Yogyakarta
atau Jawa Tengah aksara atau tulisan Jawa biasanya kita dapati pada papan nama
jalan atau papan lembaga instansi, sedangkan untuk karya seni masih jarang kita
jumpai. Kridhasastra merupakan bentuk dari sastra Jawa, atau orang lebih

mengenal dengan kaligrafi Jawa yakni seni menulis indah.

Pada zaman milineal seperti sekarang ini masyarakat tidak akan lepas dari
bersosialisasi atau berkumpul dengan sekelompok masyarakat yang lain.
Contohnya mengadakan pesta.Pesta sendiri terbagi menjadi berbagai jenis sesuai
dengan tempat dan waktu. Dalam pesta tidak akan lepas dari busana yang
digunakan. Penulis mengambil busana pesta sore atau pesta cocktail.Busana
cocktail sendiri merupakan busana wanita yang elegan tidak terlalu formal dengan
detail lebih rumit dan lebih indah dari pakaian yang dikenakan sehari-hari.
Berawal dari uraian tersebut muncul ide penciptaan busana dengan ornamen lung-
lungan yang dikombinasikan dengan kridhasastra, agar lebih dikenal khususnya

oleh penulis maupun masyarakat luas.

Motif lung-lungan sendiri merupakan motif ornamen utama yang terdiri
dari ornamen-ornamen tumbuhan. Motif tunas, kuncup, atau rantai yang
mengandung unsur daun dan bunga dari tumbuhan yang menjalar.Motif ini biasa
terdapat pada ukiran kayu dan dinding-dinding bangunan candi. Filosofi motif ini
yakni mengambarkan masa depan yang lebih baik. Filosofi tersebut yang melatar
belakangi penciptaan motif batik lung-lungan dengan kombinasi kridhasastra.
Diharapkan kridhasastra memiliki masa depan yang lebih baik, setidaknya tidak
dilupakan oleh generasi selanjutnya.



Gb. 1. Aryo Sunaryo. Relief Lung-lungan candi Kalasan.2009
(sumber: Ornamen Nusantara, p.160)

B. Rumusan Penciptaan
Rumusan masalah sesuai dengan latar belakang penciptaan karya Tugas Akhir ini
adalah:
1. Bagaimana menciptakan motif batik dengan inspirasi motif lung-lungan dan
kridhasastra ?

2. Bagaimana mewujudkan busana cocktail dengan ornamentasi motif tersebut ?

C. Tujuan dan Manfaat dari Karya Seni

1. Tujuan dari pembuatan karya ini adalah sebagai berikut:

a. Menciptakan busana cocktail dengan ornamentasi lung-lungan dan
kridhasastra.

b. Pengenalan kridhasastra pada masyarakat umum.

2. Manfaat dari pembuatan busana pesta cocktail ini adalah sebagai berikut:



a. Menambah wawasan baru tentang kridhasastra.
b. Diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi penciptaan motif baru.
c. Dapat di apresiasi oleh masyarakat.

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan
1. Metode Pengumpulan Data
Mengumpulkan berbagai data dan informasi dari berbagai sumber yang
dianggap berkaitan dan relevan dengan tema yang akan diambil dalam Tugas
Akhir ini sebagai berikut:
a. Studi Pustaka
Studi pustaka adalah pengumpulan data melalui literature berupa buku,
jurnal, koran, skripsi, arsip-arsip, gambar, foto-foto, maupun dokumen
elektronik yang dapat mendukung proses penulisan.
b. Observasi
Observasi marupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
pengamatan objek secara langsung yang ada di lapangan.
2. Metode Pendekatan

a. Ergonomi

Teori ini mengedepankan aspek efeksifitas, kenyamanan, dan
keamanan. Dari buku teknik mengambar mode busana karya Goet Poespo,
penulis berusaha agar busana yang dibuat tidak menyakiti model ataupun
orang lain,dengan mengunakan bahan yang tidak berbahaya Selanjutnya dari
sisi kenyamanan, busana tersebut penulis buat dengan bahan atau kain yang
nyaman untuk dipakai, selain itu juga dengan potongan atau pola yang sesuai
dengan model atau pemakai.



b. Estetika

Daya tarik dapat muncul dengan aspek bentuk, kandungan isi, dan
ungkapan emosi yang akan diungkapkan ke dalam karya seni tersebut.
Dalam pembentukan busana mengunakan aspek desain busana yang akan
memperlihatkan keindahan dari unsur desain dan prinsip desain yang akan
diterapkan pada busana ini.menurut Jhon (2010: xxiii) dalam menciptakan
suatu karya diperlukan pendekatan estetika yang akan menekankan pada

aspek-aspek seni dan desain dengan daya tarik estetik.
c. Semiotika

Semiotika merupakan ilmu yang mempelajari mengenai relasi tanda-
tanda. Tanda yang satu menjelaskan tanda yang lain. Dalam penciptaan
busana ini penulis mencoba tidak hanya sekedar membuat sebuah busana
tanpa pesan.Teori semiotika yang digunakan merupakan teori semiotika
Charles Sander Pierce, teori ini digunakan sebagai pengamatan terhadap
penciptaan karya seni seperti warna, garis desain, bahan, dan semua yang

memiliki tanda.

3. Metode Penciptaan
Metode yang digunakan dalam penciptaan karya adalah metodologi
yang dikemukakan oleh SP. Gustami (2007: 329), terdiri dari tiga tahapan yaitu:
Ekspolrasi adalah suatu aktivitas penjelajahan untuk mengali sumber ide,
pengumpulan data, dan referensi. Hal ini bertujuan supaya proses selanjutnya
menjadi lebih mudah. Eksplorasi dapat dilakukan melalui beberapa cara yaitu:
a. Dilakukan secara langsung melalui wawancara.
b. Mengalami atau mengamati sumber ide, secara langsung ataupun secara
tidak langsung.

¢. Melalui media sosial.



Eksplorasi dapat pula diartikan sebagai langkah pengembaraan jiwa
dan penjelajahan dalam menggali sumber ide.Langkah-langkah tersebut
meliputi penggalian sumber penciptaan baik secara langsung di lapangan
maupun pengumpulan data referensi yang berhubungan dengan karya.

Perancangan yaitu tahapan dimana pada proses menggambarkan hasil
dari penjelajahan,atau analisa data kedalam berbagai alternatif desain atau
sketsa,sehingga dapat ditentukan sebagai rancangan terpilih untuk dijadikan
sebagai acuan proses perwujudan karya.Kegiatan menuangkan ide dari hasil
analisis yang telah dilakukan ke dalam bentuk desain. Hasil perancangan
tersebut selanjutnya diwujudkan dalam bentuk karya. Perancangan meliputi
beberapa tahapan, diantarnya rancangan desain alternatif (sketsa). Beberapa
sketsa tersebut dipilih beberapa sketsa yang terbaik dijadikan sebagai desain

pilihan.

Perwujudan pada tahap ini proses mewujudkan rancangan terpilih
menjadi model prototype sampai ditemukan kesempurnaan karya. Dalam
proses ini sudah mulai menggunakan berbagai teknik agar karya yang dibuat
sesuai dengan yang diinginkan. Namun dalam perwujudan suatu karya seni

kriya dapat berubah karena teknik dan proses perwujudan yang variatif.



